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Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi berbasis web
untuk memudahkan pelayanan kepada warga Desa Pettalandung, khususnya
dalam menangani permintaan pembuatan dokumen penting seperti Kartu
Keluarga (KK), Akta Kelahiran, dan Akta Kematian. Sistem ini dirancang
agar aparat kelurahan lebih mudah mengolah data, menyimpan dokumen
penting, dan mengelola data warga, sehingga ketika warga mengajukan
permohonan dokumen, data sudah tersedia dan hanya perlu melengkapi berkas
tambahan. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dirancang
menggunakan elemen UML seperti use case, activity diagram, sequence
diagram, dan class diagram yang divisualisasikan dengan software desain
draw.io. Pengembangan perangkat lunak mengikuti metode waterfall untuk
memastikan tahapan perancangan yang sistematis dan terstruktur. Hasilnya,
aplikasi ini tidak hanya memudahkan masyarakat dalam pengurusan dokumen
tetapi juga memberikan akses informasi seputar Desa Pettalandung secara
lebih efisien dan akurat.
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Abstract. This research aims to design a web-based information system to
facilitate services to Pettalandung Village residents, especially in handling
requests for important documents such as Family Cards (KK), Birth
Certificates and Death Certificates. This system is designed to make it easier
for sub-district officials to process data, store important documents, and
manage citizen data, so that when residents submit a request for documents,
the data is already available and they only need to complete additional files.
This system uses the PHP programming language and is designed using UML
elements such as use cases, activity diagrams, sequence diagrams and class
diagrams which are visualized with the draw.io design software. Software
development follows the waterfall method to ensure a systematic and
structured design stage. As a result, this application not only makes it easier
for people to process documents but also provides access to information about
Pettalandung Village more efficiently and accurately.

Kartu keluarga (KK). Budi Darmo salah satu

1. PENDAHULUAN aparata desa Pettalandung mengatakan bahwa

Pemerintah memiliki kewajiban untuk
melakukan pengelolaan data kependudukan
yang akurat dan terkini, karena data
kependudukan  merupakan  dasar  untuk
melakukan perencanaan pembangunan dan
pelayanan publik. Kantor Desa Pettalandung
merupakan sebuah instansi pemerintah yang
dibentuk pada tahun 1997 ini memberikan jasa
pelayanan kepada masyarakat, mulai dari
pembuatan, Akta Kelahiran, Akta Kematian,
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masyarakat diwajibkan datang dan menunggu
kepala desa untuk menyelesaikan pengurusan
administrasi tersebut.

Dalam memberikan pelayanan kepada
warga, Desa Pettalandung masih menggunakan
cara manual, yaitu di mana aparat masih
melakukan pencatatan manual pada dokumen
warga dan pengajuan pembuatan dokumen
warga, seperti pembuatan kartu keluarga (KK),
Akta kelahiran dan Akta kematian, serta
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laporan data penduduk dan pengajuan laporan
yang kemudian di arsipkan. Bukan hanya itu
saja, Desa Pettalandung belum memiliki sistem
tersendiri layaknya database berbasis Web yang
digunakan untuk menyimpan data warga
beserta dokumen yang dimiliki setiap warga.
Dengan menggunakan cara seperti ini masih
terjadi  beberapa masalah seperti waktu
penanganan atas permintaan pembuatan dan
pengajuan dokumen kepentingan warga, proses
pengerjaan dan pembuatan dokumen, serta
tenaga yang dikeluarkan aparat dalam
memberikan pelayanan tersebut. Dengan
adanya permasalahan yang terjadi di Desa
Pettalandung  terkait dengan pelayanan
pembuatan data warga, maka diperlukan sebuah
sistem informasi tersendiri secara tepat, cepat
serta akurat dalam melakukan pengolahan data
warga. Perancangan sistem informasi ini akan
berbasis Web.

Sistem informasi berbasis Web untuk Desa
Pettalandung, nantinya bisa digunakan sebagai
media database untuk menyimpan data warga
beserta dokumen yang sudah tersedia dari setiap
warga, dan akan digabung dengan beberapa
pelayanan pada sistem tersebut, seperti
pembuatan Akta Kelahiran, Kartu Keluarga
(KK), Akta kematian dan dokumen penting
lainnya. Sistem informasi yang dirancang
nantinya bisa digunakan untuk warga dalam
mengajukan permohonan pembuatan dokumen
sebagai proses pertama sebelum mengambil
dokumen tersebut ke kelurahan yang telah
selesai dibuat, serta salah satu petugas
kelurahan yang akan mengelola data warga,
menyimpan data warga dan menemukan data
warga Yyang sudah tersusun berdasarkan
beberapa kategori.

Pembuatan sistem informasi yang nantinya
digunakan untuk membantu memberikan
pelayanan kepada warga Desa Pettalandung,
bertujuan untuk memudahkan aparat kelurahan
dalam menangani permintaan warga dalam hal
pembuatan dokumen penting, pembuatan
laporan warga, melakukan pengolahan data
warga Desa Pettalandung, serta lebih mudah
untuk menyimpan dokumen-dokumen penting
yang sudah dimiliki warga, sehingga saat akan
mengajukan permohonan pembuatan dokumen
penting, pihak kelurahan sudah memiliki data
yang dibutuhkan dan warga hanya tinggal
menambahkan dokumen lainnya.
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Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka penulis akan melakukan
penelitian tentang “Perancangan Sistem
Informasi Pada Kantor Desa Pettalandung
Berbasis Web .

2. LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sistem yang ada
dalam organisasi dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasional, manajemen,
dan aktivitas strategis organisasi, serta
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan
oleh pihak eksternal tertentu[1].

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan komponen yang saling
berhubungan yang berfungsi untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam
suatu organisasi[2].

Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah  perangkat penting dalam suatu
organisasi yang bertujuan untuk mendukung
operasional harian, manajemen, dan aktivitas
strategis dengan cara  mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi. Sistem ini juga berfungsi sebagai alat
bantu dalam pengambilan keputusan dan
pengawasan, serta menyediakan laporan yang
diperlukan oleh pihak eksternal tertentu.

2.2.  Website

Website ialah suatu laman web yg saling
berafiliasi yg umumnya berada di peladen yg
sama berisikan kumpulan gosip yg disediakan
secara perorangan, perusahaan, atau organisasi.
Sebuah situs web biasanya ditempatkan
setidaknya pada sebuah server web yang dapat
diakses melalui jaringan seperti internet,
ataupun jaringan wilayah local (LAN) melalui
alamat internet yang dikenali sebagail URL.
Gabungan atas seluruh situs yang bisa diakses
public pada internet disebut jua sebagai WWW
(World Wide Web). Meskipun setidaknya laman
berada situs internet umumnya bisa diakses
public secara bebas, di prakteknya tidak seluruh
situs menyampaikan kebebasan bagi public
untuk mengakses, beberapa situs ada juga
mewajibkan melaukan berlanganan terlebih
dahulu agar bisa mengaksesnya[3].
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2.3. Desa Pettalandung

Desa pettalandung adalah salah satu
desa/kelurahan di Kecamatan Malangke,
Kabupaten Luwu, provinsi Sulawesi Selatan.
Desa Pettalandung mempunyai kode wilayah
73.22.01.2012. Sedangkan kode poshya adalah
92953. Desa pettalandung memiliki jumlah
penduduk yang relative rendah di Kecamatan
malangke yaitu 597 jiwa. Desa pettalandung
memiliki 3 dusun yaitu Dusun Pettalandung,
Dusun Labuaja dan Dusun Salu Bance.
Sumber Kantor Desa Pettalandung).

. "—ﬁ -

Gambr 1 Kantor Dééa Pettalaﬁaun

2.4. XAMPP

XAMPP adalah suatu perangkat lunak
yang tidak dibatasi, yang  mendukung
berbagai jenis sistem operasi.  Perangkat
ini merupakan hasil dari penggabungan
beberapa program. Tujuannya adalah sebagai
server yang dapat berdiri sendiri (localhost),
yang terdiri atas program ApacheHTTP
Server, MySQL database, dan penerjemah
bahasa yang ditulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Perl. XAMPP sendiri
merupakan singkatan dari X (menunjukkan
empat sistem operasi apa pun), Apache,
MySQL, PHP,dan Perl. Perangkat lunak ini
dapat diunduh secara bebas dengan lisensi
GNU General Public License, dan merupakan
pilihan yang mudah digunakan untuk
menyajikan halaman webyang dinamis[4].

2.5.  Visual Studio Code

Untuk membuat kode program, diperlukan
aplikasi yang handal, seperti Visual Studio
Code. Visual Studio Code adalah editor kode
sumber yang ringan namun kuat, yang dapat
dijalankan di desktop. Aplikasi ini menyediakan
dukungan bawaan untuk JavaScript, skrip, dan
Node.js, serta menawarkan berbagai ekstensi
untuk bahasa lain, seperti C++, C#, Python, dan
PHP[1].
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Visual Studio Code adalah editor kode
sumber yang ringan namun kuat, tersedia untuk

Windows, macOS, dan Linux. Editor ini
mendukung JavaScript, TypeScript, dan
Node.js secara built-in, serta memiliki

ekosistem ekstensi yang luas untuk bahasa
pemrograman lain seperti C++, C#, Java,
Python, PHP, dan Go, serta runtime seperti
.NET dan Unity[5].

Berdasarkan para ahli diatas penulis
menyimpulkan bahwa Visual Studio Code
adalah editor kode sumber ringan dan kuat yang
tersedia untuk Windows, macOS, dan Linux.
Mendukung JavaScript, TypeScript, dan
Node.js secara built-in, serta menawarkan
banyak ekstensi untuk bahasa pemrograman
lainnya dan runtime seperti .NET dan Unity.

2.6. Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor atau yang dikenal
dengan PHP, yaitu sebuah bahasa pemrograman
yang dipergunakan secara luas buat penanganan
pembuatan serta pengembangan sebuah situs
web serta mampu dipergunakan beserta
menggunakan HTML. PHP diciptakan oleh
Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Sebelumnya
PHP memiliki sebuah singkatan dari Personal
Home Page Tools. Selanjutnya diganti menjadi
FI (Forms Interpreter). Sejak versi 3.0, namun
bahasa ini diubah menjadi PHP sampai
sekarang[3].

2.7. UML

Unified Modeling Language (UML) adalah
bahasa pemodelan perangkat lunak yang
distandardisasi dan digunakan untuk membuat
cetak  biru  perangkat lunak. UML
memungkinkan visualisasi, spesifikasi,
konstruksi, dan  dokumentasi  berbagai
komponen sistem dalam perangkat lunak[6].

Unified Modeling Language (UML) adalah
alat pemodelan yang sangat andal dalam
pengembangan sistem berorientasi objek. UML
merupakan kombinasi dari bahasa pemodelan
yang dikembangkan oleh Booch, Object
Modeling Technique (OMT), dan Object-
Oriented Software Engineering (OOSE)[7].

Dapat disimpulkan bahwa Unified Modeling
Language (UML) adalah bahasa pemodelan
perangkat  lunak  vyang  distandardisasi,
digunakan untuk membuat cetak biru perangkat
lunak serta mendukung visualisasi, spesifikasi,
konstruksi, dan dokumentasi komponen sistem.
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Use Case Diagram adalah jenis diagram
UML yang menggambarkan interaksi antara
pengguna dan sistem dalam lingkungan
tertentu. Diagram ini digunakan untuk
merepresentasikan fungsionalitas sistem secara
visual, mempermudah pemahaman dan
komunikasi antara pengembang perangkat
lunak dengan klien atau pengguna[8].

Class Diagram adalah jenis diagram UML
yang menggambarkan hubungan antar kelas,
serta mencakup atribut dan fungsi dari objek
dalam sistem[9].

Sequence Diagram adalah diagram yang
menggambarkan kolaborasi dan interaksi antara
objek-objek dalam sebuah sistem,
menunjukkan bagaimana elemen-elemen dari
suatu kelas berkomunikasi satu sama lain
melalui urutan pesan[10].

2.8. Kuesioner

Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan atau
pernyataan tertulis mengenai data faktual atau
opini yang terkait dengan responden.
Pertanyaan ini dianggap sebagai fakta atau
kebenaran yang diketahui dan harus dijawab
oleh responden[11].

Kuesioner validasi respons digunakan
dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman
lebih dalam tentang bagaimana partisipan
berpikir  ketika mereka terlibat dalam
penelitian[12].

Berdasarkan  pengertian  diatas  dapat
disimpulkan bahwa pengertian kuesioner
merupakan sebuah alat pengumpulan data yang
berbentuk pertanyaan yang dijawab oleh
responden untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan.

2.9. Pengujian

Pengujian sistem dalam penelitian ini
menggunakan metode black box testing.
Metode ini dipilih karena kesederhanaannya
dan kebutuhan sumber daya yang relatif kecil
dalam pelaksanaannya. Black box testing adalah
teknik pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada pengujian spesifikasi fungsi-
fungsi perangkat lunak tanpa memperhatikan
struktur internalnya[13].

Black box testing berfokus pada pengujian
spesifikasi  eksternal ~ perangkat  lunak.
Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap
bagian perangkat lunak berfungsi sesuai dengan
alur proses yang telah ditentukan dan mampu
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menangani kesalahan input dari pengguna.
Dalam metode ini, tester menentukan kondisi
input dan menguji program berdasarkan
spesifikasi fungsionalnya, tanpa melihat ke
dalam kode. Black box testing bukan pengganti
white box testing, tetapi merupakan pendekatan
tambahan yang melengkapi pengujian sistem
secara menyeluruh[10].

Black box testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang fokus pada spesifikasi
fungsionalitas perangkat lunak. Dengan metode
ini, pengembang perangkat lunak dapat
menyusun berbagai kondisi input untuk
mencakup semua persyaratan fungsional
program. Pendekatan ini memungkinkan
pengujian yang sistematis dan menyeluruh,
memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi
semua persyaratan fungsional yang telah
ditetapkan[14].

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan Black box testing adalah untuk
mendeteksi kekurangan atau kesalahan dalam
perangkat lunak yang dapat menghambat
pemenuhan persyaratan fungsional yang
diinginkan atau sesuai kebutuhan pengguna.
Melalui pengujian ini, pengembang dapat
memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi
dengan baik dan memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan sebelumnya, serta
meminimalkan risiko kegagalan atau kesalahan
saat perangkat lunak digunakan.

2.10. Penelitian Yang Relevan

Berikut adalah penelitian yang relevan
dalam pennelitian ini.

Dalam penelitian Solmin Paembonan and
Nurhidayah (2020) yang berjudul “Penerapan
Metode Prototype Pada Pengembangan Sistem
Informasi Kepegawaian Di Dinas Kesehatan
Palopo” Penelitian yang dilakukan oleh
Paembonan and Nurhidayah relevan dengan
penelitian yang nanti akan digunakan melihat
dari sistem yang digunakan adalah sistem
informasi yang berbasis Website[15].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu
Metode air terjun atau yang sering disebut
metode waterfall seing dinamakan siklus hidup
klasik (classic life cycle), nama model ini
sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”
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dimana hal ini menggambarkan pendekatan
yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak, dimulai
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan
(planning), permodelan (modelling), konstruksi
(contruction), serta penyerahan sistem ke para
pengguna (deployment), yang diakhiri dengan
dukungan pada perangkat lunak lengkap yang
dihasilkan.

Requirement

g

Vernification
M e

Gambar 2 metode waterfall

Metode Waterfall ~memiliki beberapa
tahapan vyang berurutan, dimulai dari
Requirement, di mana pengembang sistem
berkomunikasi untuk memahami kebutuhan
dan batasan perangkat lunak melalui
wawancara, diskusi, atau survei langsung, yang
kemudian dianalisis untuk mendapatkan data
yang diperlukan oleh pengguna. Tahap
selanjutnya adalah  Design, di mana
pengembang membuat desain sistem untuk
menentukan kebutuhan perangkat keras dan
sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem
secara keseluruhan. Pada tahap Implementation,
sistem dikembangkan dalam program Kkecil
yang disebut unit, yang kemudian diuji
fungsionalitasnya melalui unit testing sebelum
diintegrasikan lebih lanjut. Tahap Verification
melibatkan pengujian sistem untuk memastikan
bahwa sistem memenuhi persyaratan, yang
mencakup unit testing, system testing (melihat
reaksi sistem saat modul diintegrasikan), dan
acceptance testing (melibatkan pengguna untuk
memastikan kebutuhan mereka terpenuhi).
Terakhir, tahap Maintenance melibatkan
pengoperasian perangkat lunak yang telah jadi
serta pemeliharaan, termasuk perbaikan
kesalahan yang tidak terdeteksi sebelumnya.

3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian akan dilakukan di

Desa pattalandung kecamatan Malangke,

kabupaten Luwu Provinsi Selawesi Selatan,
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Indonesia dan Waktu penelitian Agustus 2024
s/d November 2024.
Tabel 1 waktu penelitian

Bulan
September

Agustus Oktober November

No Kegiatan 2024 2024 2024 2024
112(3(4|1]2|3(4]1(2|3|4[1]2]|3]4

1 Observasi

2 Analisis data

3 Desain  dan
perancangan
4 Pembuatan
coding

5 Pengujian

5] Penyelesaian
laporan

3.3. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Data Jenis data yang kiranya dibutuhkan pada
penelitian ini ialah data kulalitatif yang
berhubungan dengan aplikasi sistem pendukung
keputusan pemilihan sekolah.

2. Sumber Data

Data primer pada penelitian ini adalah
berasal dari wawancara kuesioner dan observasi
dilokasi penelitian. Data sekunder pada
penelitian ini berasal dari studi literatur,
penelitian yang relavan, jurnal internet dan
sumber-sumber lainnya.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

1. Dokumentasi Data

Teknik Pengumpualan data dilakukan
peneliti melalui data tertulis. Penelitian mencari
data berupa catatan, transkripsi, buku, dan
sebagainya mengenai objek yang diteliti.

2. Observasi

Teknik  observasi digunakan untuk
memperkuat, dengan melihat secara langsung
pada objek penelitian. Peneliti menggunakan

teknik  observasi  partisipasi  yaitu  suatu
pendekatan dengan cara terjun langsung
kelapangan untuk menentukan tempat dan

mengamati situasi lingkungan yang hendak di
teliti.

3. Wawancara

Dalam  mengumpulkan data  penulis
melakukan wawancara melalui proses tanya
jawab antara penulis dan informan. Dalam
penelitian ini akan digunakan jenis wawancara
terbuka dimana informan tahu bahwa mereka
sedang diwawancara dan mengetahui pula
maksud dan tujuan wawancara. Wawancara
adalah metode pengumpulan data dalam bentuk
tanya jawab langsung antara pewawancara dan
narasumber untuk memperoleh informasi atau
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keterangan tertentu. Dalam  wawancara,
pewawancara bertanya secara lisan dan
narasumber memberikan jawaban sesuai

pengetahuannya. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur, di mana pertanyaannya telah
disiapkan sebelumnya, atau tidak terstruktur, di
mana pewawancara dapat menyesuaikan
pertanyaan selama proses berlangsung. Metode
ini digunakan untuk menggali informasi
mendalam yang tidak dapat diperoleh melalui
observasi.

Dalam wawancara ini penulis
mewawancarai tiga sekolah vyaitu smpn 4
palopo, pihak yang penulis wawancarai yaitu
ibu sri hasnani selaku guru di tempat penelitian
tersebut, selanjutnya smpn 3 palopo, pihak
yang penulis wawancarai Yyaitu bapak
Jamaluddin, S.Pd., M.M. Pd selaku wakil
kepala sekolah di tempat penelitian tersebut dan
mtsn palopo, pihak yang penulis wawancarai
yaitu ibu Hj. Muspida, S.Pd selaku guru di
tempat penelitian tersebut.

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara penulis dalam
memperlajari data yang didapatkan dari lapangan
dan bagaimana cara penulis mengolah data
sehingga penulis dapat menyimpulkan hasil yang
didapat dengan baik dan benar. Berikut ini adalah
penjelasan bagaimana nanti cara penulis akan
menganalisi daya yang didapatkan dari beberapa
metode pengumpulan data penulis digunakan.

3.6. Analisis Sistem berjalan
Analisis sistem bertujuan untuk
mempelajari, menganalisis masalah dan

memahami sistem yang ada sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Sistem pembuatan
kartu keluarga, Akta kelahiran dan akta
kematian pada Desa pettalandung masi
dilakukan secara manual atau pengumpulan
berkasnya  langsung ke  kantor dan
mengakibatkan antrian yang sangat lama.

/T Datang Kekantor desa\._
[ melakukan )
. kepengurusan /o %
Masyarakat I 7 - b RN admin/
T f ' Staf Kantor Desa .~ staf
' Melayani masyarakat /
hS /

Gambar 3 Sistem Yang Berjalan
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3.7.  Analisis Sistem yang diusulkan

.
Ahome

profi )
A AN

/ /N

Admini
Staf

Gambar 4 Sistem Yang Diusulkan

Dari use case di atas, dapat dijelaskan bahwa
pada halaman utama website terdapat beberapa
fitur utama. Menu Home merupakan halaman
utama dari website. Menu Profil Kantor Desa
menyediakan informasi mengenai kantor desa.
Untuk pengurusan surat pengantar, seperti
pembuatan KK, akte kelahiran, dan akte
kematian, pengguna harus melakukan login
terlebih dahulu. Selain itu, admin juga harus
login sebelum dapat melakukan penambahan,
penghapusan, atau pengeditan data di website.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Analisis Kebutuhan

Pada Kantor Desa Pettalandung, terdapat
sebuah sistem di mana masyarakat datang
langsung kekantor desa untuk melakukan
pengurusan seperti mengambil pengatar Kartu
Keluarga, pengantar Akte Kematian, dan Akte
Kelahiran serta pengurusan lainnya ataupun
melihat informasi ataupun berita seputar desa
pettalandung.  Staf di  sana  bertugas
memberikan layanan kepada masyarakat yang
datang baik itu pengurusan surat pengantar
ataupun memberkan informasi seputar desa
pettalandung.

4.2. Perancangan Sistem

Dalam melakukan perancangan Sistem
Informasi pada Kantor Desa Pettalandung
menggunakan pendekatan berorientasi objek
yaitu dengan UML ( Unified Modeling
Language ). Dengan diagram sebagai berikut:
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4.3. Usecase Diagram

Adashboard

! [keterangan
kelahiran

<<include#>

pengantar
N\ keramaian

<<intlyde>>"

'sarana dan

<,<'\lrf'c\ud’e>>
prasarana ¥4

keterangan
. _--"\_kematian
cluges>

Masyarakat

nclude>>

keterangan
tidak mampu,

<<inglude>>

oG
i

Gambar 5 Usecase Masyarakat
Pada gambar di atas, Ketika Masyarakat
mengakses halaman utama dan fitur-fitur
lainnya serta melakukan registrasi akun
kemudian login lalu menasukkan pengajuan.

“‘ .
; <<indude>> /'
pengajuany. " ;
<<ihquder> [
<<include;>j.
permohonanj<-------- x
<<mc\qd'é¥>;'
<sinclyde>>
L A<inclpde>>

Gambar 6 Usecase Admin/Staf
Pada gambar di atas, Ketika berhasil login
admin untuk mengelola data berita,agenda,
kejuruan, dan tahun ajaran untuk ditampilkan
dihalaman utama dan mengecek data pendaftar
untuk di konfirmasi.

4.4. Activity Diagram

Dalam sistem login ini terdapat dua role
dimana masing akun memilih role untuk
mengarahkan akun ke halaman masing-masing
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baik itu halaman masyarakat atau halaman
Admin , seperti pada gambar dibawah ini.

admin dan

masyarakat sistem

website

. [
halaman website
klik tombol login menampilkan form
login

ilkan form

login

cek username

tidak
! dan password

I

halaman admin

A
halaman
masyarakat
@

A4

Gambar 7 Activity Diagram

4.5. Sequence Diagram

Berikut adalah Sequeence diagram pada
sistem yang saya buat seperti pada activity
diagram diatas dimana memiliki penjelasan
yang sama tetapi dalam bentuk diagram yang
berbeda.

Admin/
Masyarakat

membuka halaman login ]

‘ login database

menginput username dan password

cek username,
> password, dan role

menampilkan halaman

Gambar 8 Sequence Diagram
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4.6. Relasi Tabel
Gambar 9 Relasi Tabel
4.7. Implementasi Interface

Tampilan utama website yang muncul ketika
baru mengakses halaman website tersebut dan
menampilkan beberapa fitur lainnya yang ada
dalam aplikasi seperti profil, visi misi, sarana
dan prasaran, layanan persuratan dan menu
login.

00 mesmssce DO e « B

@ SELAMAT DATANG

Di
Website Resmi

PEMERINTA DESA PETTALANDUNG

Gambar 10 Halaman Utama

Tampilan menu profil di halaman utama
website yang didalamnya menampilkan nama
dan jabatan para staf, gambaran umum
demografis desa, serta gambaran umum desa.

P )

. o
® .

Profil Desa
Struktur Organisasi

Gambar 11 Profil

Tampilan menu visi misi di halaman utama
website yang dimana pada halaman tersebut
menampilkan beberapa visi dan misi dari kantor
desa pettalandung.
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P = ey A ® son

Profil Desa

Struktur Organisasi

Tampilan menu sarana dan prasarana di
halaman utama website yang dimana
menampilkan beberapa sarana dan prasaranan
dan tentunya bisa digunakan sebagai fasilitas
untuk masyarakat sehingga bisa melihat
fasilitas apa saja yang tersedia.

® e Gl @ Take Mni BT D b

Sarana dan Prasarana Desa Pettalandung

Foaifiem Jimieh

Gambar 13 Sarana dan Prasarana

Pada tampilan sign up/daftar akun
Masyarakat harus membuat akun terlebih
dahulu sebelum sign in untuk menjaga
keamanan setiap data yang dikirim ke website
Kantor Desa Pettalandung.

BT, x| @ ekt B e T

[CITSCRE TR @i Gl B Tek MGni B D Vs

) Santp

Gambar 14 Daftar Akun

Tampilan menu sign in dimana masyarakat
atau admin memasukkan username dan
password untuk melakukan sign in.
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Gambar 15 Login

Tampilan tombol log out admin/staf dan
masyarakat pada halaman dashboard admin/staf
dan masyarakat setelah melakukan sign in.

& 0ooa;
Gt psmunin B CAWNAD @ N Gy @ i M Goat @i 9

©

Hello, Frengki Pasassa €

B @ °"
%o

Gambar 16 Log Out

Tampilan halaman dashboard admin dimana
admin melihat serta mengelola data yang akan
mucul dihalaman utama website.

@ bt L Y dh @ Ttos Ml @tir O e

m Hello, Sage West @

Gambar 17 Dashboard Admin

Tampilan menu dashboard masyarakat untuk
melakukan pengajuan dan kepengurusan pada
Kantor Desa Pettalandung.

i s Pt W G S R T A
® ©
==

Hello, Frengki Pasassa
O i g []

Gambar 18 Dashboard masyarakat
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4.8. Database
Tabel 2 keterangan kelahiran.

Tabel 6 Status Id.

4.9. Uji Kelayakan

Untuk mengevaluasi hasil kelayakan dari
aplikasi ini, dilakukan penyebaran kuesioner
yang berisi pertanyaan seputar kelayakan
Sistem  Informasi Pada Kantor Desa
Pettalandung Berbasis Website. kuesioner ini
akan diisi oleh 20 responden yang terdiri dari 5
orang pegawai dan 15 orang masyarakat Desa
Pettalandung yang terdiri dari 3 dusun dan
setiap dusun mengisi 5 kuesioner. Setelah
kuesioner terisi, data dari kuesioner akan diolah
dengan menggunakan metode skala Likert
untuk menghasilkan penilaian atau evaluasi
mengenai kelayakan aplikasi tersebut.
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Tabel 7 Uji Kelayakan

Pertanyaan Skor

No. | Responden = P2 P2 Pa Skor Maks
1. P1 4 3 3 4 14 16
2. F2 4 2 4 4 15 16
3 F3 4 4 4 4 16 16
4. P4 ) 4 ) ) 15 16
a. PS5 4 4 4 4 16 G
a. ] 3 4 4 4 15 16
T PT 4 4 3 4 15 16
&, Fa 4 4 4 4 16 16
a ] 4 4 4 4 16 16
10. P10 4 2 4 4 15 16
11. F1 4 3 4 4 15 16
12. F2 4 3 4 4 15 16
13. P3 4 4 4 4 16 16
14. P4 4 4 4 3 15 16
15. PS5 4 4 4 4 16 16
18. P 3 4 4 4 15 16
17. P7 4 4 3 4 15 16
18. P2 4 4 4 4 16 16
18. P 4 4 3 4 15 16
20. P10 4 3 4 4 15 16
Total a7 320

207
P= = 100 = B5,93 %
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Dari perhitungan rumus di atas, maka
didapatkan hasil yaitu 95,93% yang mana

berdasarkan tabel Kriteria Interpretasi Skor,
maka hasil tersebut terdapat pada rentang
persentase 76-100% dengan kategori sangat
baik.

4. KESIMPULAN
Pada hasil dari perancangan dari sebuah

sistem informasi ini telah ditarik kesimpulan

dibawah ini:

a. untuk perancangan sistem informasi di
Kantor Desa Pettalandung, melibatkan
berbagai elemen UML, termasuk usecase,
activity diagram, squeence diagram dan
class diagram. Proses perancangan ini
dituangkan dalam software desain website

draw.io.
b. Aplikasi ini telah direncanakan dan
dikembangkan  dengan  menggunakan

pengembangan perangkat lunak mengikuti
metode waterfall.
c. Aplikasi ini telah diimplementasikan di

desa dan layak digunakan untuk
memudahkan masyarakat untuk melakukan
kepengurusan dan mencari informasi

seputar desa pettalandung.
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